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1. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan salah satu permasalahan dunia pendidikan yang menarik untuk
dibahas. Capaian hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah
(Pratama & Meilani, 2020, him.57) serta menjadi indikator guna menilai efektivitas dan
keberhasilan kegiatan pembelajaran (Sojanah & Kencana, 2021, him.215). Dengan sumber
daya manusia yang cerdas, kreatif, inovatif, bertanggungjawab dan mandiri sebagai output
pendidikan yang berkualitas, maka akan dapat bersaing dengan masyarakat sekitar baik itu
secara nasional maupun internasional (Tirtiana, 2013, him.16); (Widiastuti & Sagoro, 2017,
him.41).

Salah satu jenjang pendidikan yang tak terlepas dari permasalahan pendidikan seperti
hasil belajar adalah SMK (Maulida & Rasto, 2021, him.95). Fakta dilapangan yakni pada salah
satu SMK Swasta di Kota Bandung Kompetensi Keahlian OTKP pada mata pelajaran OTK
Humas dan Keprotokolan menunjukkan masih belum optimalnya hasil belajar siswa yang
diindikasikan dengan masih banyaknya nilai peserta didik yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 80. Secara empirik, berdasarkan nilai siswa empat tahun
terakhir menunjukkan nilai siswa tidak stabil yakni pada tahun ajaran 2019/2020 persentase
kelulusan nilai siswa 19%, kemudian pada tahun ajaran 2020/2021 mengalami peningkatan
sebesar 8% yaitu menjadi 27%, namun pada tahun ajaran 2021/2022 persentase kelulusan
siswa mengalami penurunan kembali sebesar 4% yakni menjadi 23%, hal ini menunjukkan
bahwa persentase kelulusan nilai siswa cenderung terus mengalami penurunan dan
peningkatan yang tidak menentu.

Rendahnya hasil belajar siswa yang diindikasikan dengan masih belum tercapainya KKM
maka akan berdampak pada berbagai pihak, diantaranya: (1) bagi siswa akan berdampak pada
kelulusan/kenaikan kelas; (2) bagi sekolah akan berdampak pada citra dan nilai akreditasi
sekolah karena kualitas lulusan kurang berkualitas (Maulida & Rasto, 2021); (3) bagi negara
akan berdampak pada kualitas mutu pendidikan di suatu negara dan kualitas SDM yang
dihasilkan masih tergolong rendah sehingga akan sulit bersaing dengan negara lain (Rasto &
Maulani, 2019, him.11); (Andriani & Rasto, 2019).

Mengingat dampak yang ditimbulkan, maka diperlukan solusi untuk mengatasinya.
Adapun solusi untuk pemecahan masalah dalam penelitian ini mengunakan pendekatan teori
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky melalui kajian faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Teori ini menggemukakan bahwa lingkungan sosial sebagai
fasilitator perkembangan dan pembelajaran, serta mempengaruhi kognisi melalui alat-
alatnya yaitu objek-objek kultural, bahasa dan institusi-institusi sosialnya (Schunk, 2020, him.
340).

Faktor dari dalam diri dan luar diri siswa menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa (Utami & Gafur, 2015). Chalijah Hasan mengemukakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, yakni faktor internal meliputi faktor fisik (kesehatan dan
kebugaran jasmani, panca indera) dan faktor psikologis (kemampuan kognitif, intelegensi,
motivasi, bakat, minat); faktor eksternal meliputi faktor lingkungan (kondisi suhu,
kelembaban, waktu, letak sekolah, dan lingkungan sosial) dan faktor instrumental (sarana
prasarana, media pembelajaran, guru, strategi pembelajaran, kurikulum pendidikan) (Hanik,
Naviroh, Novita, Roufatunnur, & Wahyuni, 2021, him.106).

Berdasarkan fenomena di lapangan, diduga bahwa media pembelajaran merupakan
faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dalam hal ini yaitu menggunakan
whatsapp group sebagai media pembelajaran, mengingat karena adanya aturan social
distancing untuk memutuskan mata rantai penularan covid-19 yang menjadikan proses
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pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Yensy, 2020). Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang menyebutkan bajwa adanya pengaruh yang
signifikan penggunaan whatsapp group terhadap hasil belajar siswa (Kamil & Nuryadin, 2019);
(Syam & Rizalia, 2021).

Akan tetapi, ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang menentang bahwa tidak
adanya pengaruh yang signifikan penggunaan whatsapp group terhadap hasil belajar siswa
(Rusmavita & Aghni, 2021); (Aenilah, Sutresna, & Sopyan, 2021). Oleh sebab itu, penulis
mengkaji kembali faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor lain yang diduga sebagai
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan
kecenderungan seseorang untuk belajar berdasarkan keinginannya demi mencapai suatu
tujuan, seperti mendapatkan hasil belajar yang sebaik mungkin (Sa’id, 2021). Dalam kegiatan
belajar, motivasi sangat berpengaruh dan berperan penting (Asmaroini, 2021) karena dengan
memiliki motivasi yang baik maka suatu pembelajaran akan mencapai keberhasilan
(Kurniawati, Arigiyati, & Taufig, 2021) dan pembelajaran akan menjadi pasif apabila tidak
adanya motivasi (Ilmiyah & Sumbawati, 2019). Dengan demikian, dalam kegiatan belajar
begitu penting bagi setiap siswa untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi agar
mendapatkan hasil belajar yang optimal (Wijayanti & Widodo, 2021).

Berdasarkan fenomena dan pemaparan tersebut maka penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Peran Motivasi Belajar dalam Memoderasi Pengaruh
Whatsapp Group terhadap Hasil Belajar Siswa”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: bagaimana peran motivasi belajar dalam memoderasi pengaruh efektivitas
whatsapp group terhadap hasil belajar siswa Kelas XIl Kompetensi Keahlian OTKP pada mata
pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan?. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan menganalisis peran motivasi belajar dalam memoderasi pengaruh efektivitas
whatsapp group terhadap hasil belajar siswa.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Whatsapp Group

“Whatsapp adalah aplikasi berbasis web yang memudahkan untuk berkomunikasi bagi
penggunanya melalui fitur-fitur yang tersedia serta merupakan media sosial untuk
berkomunikasi yang paling populer dikalangan masyarakat” (Jumiatmoko, 2016, him. 53).
Group adalah salah salah satu fitur pada aplikasi whatsapp untuk dapat berkomunikasi secara
berkelompok, sehingga dengan menggunakan grup inilah peserta didik dan pendidik dapat
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan whatsapp sebagai media
pembelajarannya (Pustikayasa, 2019, him. 55).

Terdapat beberapa fitur yang dapat membantu penggunanya untuk memudahkan dalam
berkomunikasi dengan pengguna lain. Rambe & Bere (2013, him. 6) menyebutkan bahwa
dalam membangun juga mengembangkan ilmu pengetahuan, aplikasi whatsapp messenger
dapat mempercepat terjadinya diskusi kelompok belajar serta dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Riadil et al., 2020, him. 94).

Selain itu, tampilan yang sederhana dan menarik, kemudahan penggunaan dan tidak
memakan banyak ruangpun menjadi salahsatu manfaat whatsapp sebagai media
pembelajaran (Lestari & Syofyan, 2021, him.88). Dari segi waktu, whatsapp dirasa sangat
efisien karena dapat dimanfaatkan dan sangat membatu dalam pengumpulan tugas sehingga
lebih mudah dan cepat diterima oleh guru (Sartika, 2018. him.25).
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Dapat disimpulkan bahwa whatsapp group yaitu salah satu fitur yang ada pada aplikasi
whatsapp yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat mempercepat
diskusi kelompok dan meningkatkan motivai belajar siswa.

Adapun indikator media pembelajaran whatsapp group menurut Sudjana (2009, him.
132) adalah sebagai berikut: (1) Relevansi; (2) Kemampuan guru; (3) Kemudahan penggunaan;
(4) Ketersediaan; dan (5) Kebermanfaatan.

2.2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dari tidak tahu menjadi tahu sehingga terjadi
perubahan perilaku dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Raresik et al., 2016, him
3) dan akan menjadikan kebiasaan, keterampilan, perkembangan sosial, emosional dan
perubahan jasmani (Widiyono, 2020, him 12) menjadi lebih baik (Purwanto, 2002, him 82)
setelah melakukan proses belajar yang mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Hanik et al., 2021, him 106).

Hasil belajar dapat menjadi tolak ukur dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan
pembelajaran serta menjadi laporan apa yang diperoleh siswa pada proses pembelajaran
(Andriani & Rasto, 2019, him.81).

Hasan (1994) juga mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu sebagai berikut: (1) Faktor internal, yang terdiri dari faktor fisiologis siswa
seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik serta kondisi panca indra; dan faktor psikologis
siswa seperti, minat, motivasi, bakat, intelegensi, dan kemampuan-kemampuan kognitif; dan
(2) Faktor eksternal yang terdiri dari faktor lingkungan seperti lingkungan alam (suhu,
kelembapan udara) dan lingkungan sosial (manusia dan budayanya); serta faktor instrumental
(sarana kelas, media pembelajaran, guru dan kurikulum pendidikan) (Hanik et al., 2021, him.
106-107).

Adapun indikator hasil belajar menurut Bloom meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Ranah
Kognitif; (2) Ranah Afektif; dan (3) Ranah Psikomotorik (Sudjana, 2016, him. 22-23).

2.3. Motivasi Belajar

Santrock mengemukakan bahwa “motivasi merupakan proses yang memberi semangat,
arah dan kegigihan perilaku” (Kompri, 2016, him. 3). Hal ini berarti perilaku yang penuh
energi, terencana dan tahan lama dapat disebut sebagai perilaku yang termotivasi. Peran
motivasi belajar biasanya untuk menumbuhkan semangat, gairah serta merasa senang akan
belajar (Monika & Adman, 2017). Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi maka akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar, dan dengan memiliki motivasi
maka dapat mengoptimalkan hasil belajar (Sardiman, 2016, him. 75). Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena peserta didik itu tidak
memungkinkan untuk melaksanakan suatu aktivitas belajar apabila tidak memiliki motivasi
belajar.

Makmum (2007, him. 40) mengemukakan bahwa indikator motivasi belajar adalah sebagai
berikut: (1) Durasi kegiatan; (2) Frekuensi kegiatan; (3) Persistensinya; (4) Ketabahan,
keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai
tujuan; (5) Devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan; (6) Tingkatan aspirasinya yang
hendak dicapai dalam kegiatan yang dilakukan; (7) Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk
atau output yang dicapai dari kegiatannya; dan (8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.
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3. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sensus melalui survei kepada
40 orang siswa kelas Xll Kompetensi Keahlian OTKP pada salah satu SMK Swasta di Kota
Bandung sebagai responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner model rating
scale dan dokumentasi. Sebelum melakukan analisis data, data yang diperoleh telah lulus uji
prasyarat analisis data yakni uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heteroskedasitas.
Sementara itu, analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis data deskriptif guna
mengetahui gambaran terkait whatsapp group dan motivasi belajar siswa berdasarkan
persepsi responden yang diperoleh dari skor rata-rata; serta analisis linier ganda guna
mengetahui pengaruh peran motivasi belajar dalam memoderasi pengaruh whatsapp group
terhadap hasil belajar siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Whatsapp Group

Variabel whatsapp group dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator, yakni: (1)
relevansi; (2) kemampuan guru; (3) kemudahan penggunaan; (4) ketersediaan; dan (5)
kebermanfaatan (Sudjana, 2009) yang diuraikan menjadi 13 item pernyataan. Adapun hasil
pengolahan data ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1 Tanggapan Responden terhadap Variabel Whatsapp Group

Rata- Penafsiran

N Indikat

o ndikator Rata

1 Relevansi 2,51 Buruk

5 Kemampuan 264 Cukup Baik
Guru

3 Kemudahan 251 Buruk
Penggunaan

4  Ketersediaan 3,73 Baik

5 :Ebermanfaat 218 Buruk

Rata-Rata 2,61  Cukup Baik
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2022

Dapat diketahui berdasarkan pada tabel diatas, skor tertinggi berada pada indikator
ketersediaan. Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki ketersediaan whatsapp
group pada perangkat elektronik responden dan ketersediaan whatsapp group yang dapat
diakses di mana dan kapan saja berada pada kategori baik untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. Namun, skor terendah berada pada kategori kebermanfaatan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebermanfaatan whatsapp group bagi responden untuk mendapatkan
materi pelajaran, dalam memahami materi pelajaran, kebermanfaatan whatsapp group
untuk mencapai hasil belajar serta kebermanfaatan sebagai sarana diskusi masih belum
optimal.

Berdasarkan persepsi responden yang merujuk pada tabel 1 bahwa skor rata-rata variabel
whatsapp group sebesar 2,61 yang berada pada rentang 2,60 — 3,39 atau berada pada
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kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan whatsapp group sebagai media
pembelajaran di salah satu SMK Swasta di Kota Bandung berada pada kategori cukup baik.

Motivasi Belajar

Variabel motivasi belajar dalam penelitian ini diukur melalui delapan indikator, yaitu: (1)
durasi; (2) frekuensi kegiatan; (3) persistensinya; (4) ketabahan, keuletan, dan kemampuan
menghadapi kesulitan; (5) devosi; (6) aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang
dilakukan; (7) kualifikasi prestasi yang dicapai; dan (8) arah sikap terhadap sasaran kegiatan
(Makmum, 2007). Hasil pengolahan data variabel motivasi belajar ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 2 Tanggapan Responden terhadap Variabel Motivasi Belajar Siswa

No Indikator Rata-Rata Penafsiran
1 Indikator 1 3,48 Tinggi
2 Indikator 2 3,45 Tinggi
3 Indikator 3 3,60 Tinggi
4 Indikator 4 3,98 Tinggi
5 Indikator 5 3,49 Tinggi
6 Indikator 6 3,57 Tinggi
7 Indikator 7 3,40 Tinggi
8 Indikator 8 3,20 Sedang

Rata-Rata 3,53 Tinggi

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022

Skor tertinggi berada pada kategori 4 vyaitu indikator ketabahan, keuletan, dan
kemampuan menghadapi kesulitan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
ketabahan dan keuletan dalam menghadapi kesulitan yang cukup tinggi. Akan tetapi, skor
terendah berada pada indikator 8 yakni arah sikap terhadap sasaran kegiatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa inisiatif, tanggungjawab dan ketertarikan peserta didik pada materi
pelajaran masih belum optimal.

Berdasarkan persepsi responden terhadap variabel motivasi belajar yang ditunjukkan oleh
tabel 2 bahwa skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,53. Skor ini berada pada rentang
3,40-4,19, yang berarti termasuk pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa di salah satu SMK Swasta di Kota Bandung berada pada kategori tinggi.

Pengaruh Whatsapp Group terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis regresi whatsapp group terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
whatsapp group terhadap hasil belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas Xll Kompetensi Keahlian OTKP pada mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan di salah satu SMK Swasta di Kota Bandung. Hal ini dibuktikan dengan
perhitungann statistik yang menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai
sebesar 0,588, yang berarti besarnya pengaruh whatsapp group terhadap hasil belajar siswa
sebesar 58,8%, dan sisanya sebesar 41,2% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian
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ini adalah sebagai berikut: Y= 41,841 + 0,921X. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
whatsapp group sebagai media pembelajaran maka hasil belajarpun akan semakin tinggi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara whatsapp group terhadap hasil belajar siswa, karena dengan
adanvya fitur-fitur yang terdapat di aplikasi whatsapp seperti chat, voice note, gambar dan
video maka siswa dapat lebih mudah dan aktif dalam kegiatan diskusi (Syam & Rizalia, 2021,
him. 23). Penelitian lain juga yang dilakukan olehe Popo Musthofa Kamil dan Egi Nuryadin
dengan metode true eksperimental design menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif penggunaan media whatsapp group terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan hasil belajar siswa yang hanya menggunakan model pembelajaran
Grup Investigation (Gl) dengan yang menggunakan whatsapp group (Kamil & Nuryadin, 2019,
him.3).

Peran Motivasi Belajar dalam Memoderasi Pengaruh Whatsapp Group terhadap Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis regresi, motivasi belajar memoderasi pengaruh whatsapp group
terhadap hasil belajar siswa kelas XIl Kompetensi Keahlian OTKP pada mata pelajaran OTK
Humas dan Keprotokolan di salah satu SMK Swasta di Kota Bandung. Hal ini dibuktikan dengan
perhitungan statistik yang menunjukkan bahwa variabel whatsapp group (B1X) mempunyai
nilai sig. 0,621 > 0,05 dan variabel interaksi XZ (32XZ) mempunyai nilai sig. 0,000 < 0,05, artinya
bahwa B1X tidak signifikan dan B2XZ signifikan, sehingga variabel moderator ini bersifat pure
moderator/moderator murni yang berarti bahwa motivasi belajar murni hanya sebagai
variabel moderator. Adapun persamaan regresi berdasarkan hasil pengolahan data pada
penelitian ini yakni sebagai berikut: Y = 51,577 + 0,094X + 0,007XZ. Hal ini mengindikasikan
bahwa motivasi belajar yang semakin tinggi, akan semakin memoderasi pengaruh media
pembelajaran whatsapp group terhadap hasil belajar siswa.

Nilai R Square (r?) berdasarkan hasil pengolahan data diketahui sebesar 0,758. Artinya,
dalam model penelitian ini variabel whatsapp group, dan variabel moderasi berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar sebesar 75,8% dan sisanya sebesar 24,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Sementara itu, hasil uji F untuk mengetahui whatsapp group
(X) dan motivasi belajar (Z) berpengaruh secara bersamaan terhadap hasil belajar diketahui
bahwa nilai signifikansi < 0,05 yakni 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima, yang artinya variabel whatsapp group (X) dan motivasi belajar (Z) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

Hasil ini membuktikan bahwa motivasi belajar berperan untuk menumbuhkan semangat,
gairah serta merasa senang untuk belajar. Dengan memiliki motivasi yang kuat maka akan
memiliki banyak energi untuk melaksanakan kegiatan belajar, sehingga dengan adanya
motivasi maka akan optimal juga hasil belajar siswa (Sardiman, 2016, him.75). Penggunaan
media yang bervariasi, menarik dan sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran maka
dapat membantu memotivasi siswa guna mencapai tujuan pembelajaran (Fathurrohman &
Sutikno, 2010, him. 20-21).

5. KESIMPULAN

Merujuk kepada rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan peran motivasi
belajar dalam memoderasi pengaruh whatsapp group terhadap hasil belajar siswa kelas XII
Kompetensi Keahlian OTKP pada mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan di salah satu
SMK Swasta di Kota Bandung, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan whatsapp group
berada pada kategori cukup baik dalam menunjang kegiatan pembelajaran siswa dan
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motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi. Selain itu motivasi belajar siswa
memoderasi secara positif dan memperkuat pengaruh whatsapp group terhadap hasil belajar
siswa kelas Xll Kompetensi Keahlian OTKP pada mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan
di salah satu SMK Swasta di Kota Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar maka akan semakin memperkuat pengaruh whatsapp group terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa
saran yang penulis berikan, yakni untuk sekolah yang menggunakan dan memanfaatkan
aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran, sebaiknya dapat lebih mengoptimalkan
penggunaan fitur-fitur yang ada pada aplikasi whatsapp untuk mendukung kegiatan
pembelajaran, misalnya fitur video call yang dapat digunakan oleh siswa dan guru sebagai
sarana diskusi baik untuk diskusi antar siswa ataupun diskusi antar siswa dengan guru
sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain fitur video
call, fitur rekaman suara, fitur untuk mengirim gambar maupun video dapat digunakan lebih
optimal lagi oleh para guru sebagai media untuk mengirim dan menjelaskan materi
pembelajaran yang lebih menarik untuk siswa agar materi pembelajaran menjadi lebih mudah
untuk dipahami oleh para siswa sehingga dapat meningkatkan hasil Belajar siswa.

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa agar dapat
melahirkan Kembali temuan-temuan ilmiah yang lebih produktif.

6. CATATAN PENULIS
Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme.
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